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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih dua bulan atau 45 

hari kerja pada Pusdiklat Bea dan Cukai khususnya di divisi Keuangan. 

Selama melaksanakan PKL, praktikan melaksanakan tugas-tugas seperti 

menjalankan aplikasi RKAKLDIPA, menjalankan aplikasi SAS, 

merekapitulasi pemotongan gaji pegawai, dan memasukan data pencapaian 

kinerja pegawai. Selain itu, praktikan memperoleh pengetahuan baru dari 

setiap tugas yang diterima dan tentang akuntansi yang digunakan di 

pemerintahan. Serta melatih praktikan untuk bersikap cermat, teliti dan 

berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan atau yang biasa di sebut dengan PKL 

adalah salah satu bentuk emplementasi secara sistematis dan sinkron 

antara program pendidikan di sekolah dengan program penguasaan 

keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung didunia 

kerja untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. 

Disamping dunia usaha, PKL Dapat memberikan keuntungan pada 

pelaksanaan itu sendiri yaitu sekolah, karena keahlian yang tidak diajarkan 

di sekolahan bisa didapat didunia usaha, sehingga dengan adanya PKL 

dapat meningkatkan mutu dan relevensi pendidikan menengah atas yang 

dapat diarahkan untuk mengembangkan suatu system yang mantap antara 

dunia pendidikan dan dunia usaha 

Praktek Kerja Lapangan juga salah satu bentuk kegiatan yang 

berbentuk pembelajaran mahasiswa agar bisa mengembangkan dan 

menjadi tenaga kerja yang berkualitas. Dan dengan adanya PKL ini, 

mahasiswa bisa menerapkan ilmu yang didapat di bangku kuliah dan 

kampus pada kerja dunia nyata yang sesuai dengan bidangnya. 

Ada pula pengertian tenaga kerja merupakan penduduk yang 

berada dalam usia kerja. Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 

ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
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melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara garis 

besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 

tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk tergolong tenaga kerja jika 

penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas usia kerja yang 

berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun-64 tahun. Menurut 

pengertian ini, setiap orang yang mampu bekerja disebut sebagai tenaga 

kerja. Ada banyak pendapat mengenai usia dari para tenaga kerja ini, ada 

yang menyebutkan di atas 17 tahun ada pula yang menyebutkan di atas 20 

tahun, bahkan ada yang menyebutkan di atas 7 tahun karena anak-anak 

jalanan sudah termasuk tenaga kerja 

Kurangnya kemampuan di masyarakat sekarang ini dapat 

berpengaruh pada kesenjangan yang ada. Misalnya karena seseorang yang 

mempunyai pendapatan rendah jadi tidak dapat untuk meneruskan 

pendidikannya dan pada saat ingin bekerja ia tidak punya kemampuan 

yang dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan. Kesenjangan bisa 

terjadi dari sisi ekonomi maupun non-ekonomi, kesenjangan ekonomi 

ditunjukan dengan timpangnya pertumbuhan pengeluaran antar kelompok 

masyarakat. Kesenjangan non-ekonomi ditunjukan dengan ketimpangan 

akses terhadap pelayanan dasar, yaitu kesehatan, dan pelayanan dasar 

lainnya. 

Kesenjangan sosial adalah suatu keadaan ketidakseimbangan sosial yang 

ada dalam masyarakat yang menjadikan suatu perbedaan yang sangat mencolok. 

Fenomena ini terjadi di hampir semua Negara di dunia termasuk Indonesia. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia


 
 

 
 

Kesenjangan sosial di Indonesia sangatlah terlihat, antara si kaya dan si miskin, 

maupun antara pejabat dan rakyat. Adapun yang menjadi faktor yang 

menyebabkan terjadinya kesenjangan sosial ini di antaranya adalah kemisikinan 

dan kurangnya lapangan pekerjan. Kesenjangan sosial akan semakin 

memprihatinkan bila tidak ditangani dengan segera. Adapun masalah yang 

akan ditimbulkan akibat adanya kesenjangan sosial, antara lain 

melemahnya wirausaha dan terjadi peningkatan kriminalitas. 

Dengan adanya PKL, diharapkan terbentuknya pola pikir yang 

tearah, mengembangkan keterampilan dan etika dalam bekerja, serta untuk 

mendapat kesempatan di dunia kerja. Selain itu, PKL jugabbermanfaat 

untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan 

mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum didapat dari 

pendidikan formal 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dari PKL ini, yaitu: 

1. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL, dan persyaratan kelulusan 

Program Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta 

2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi 

mahasiswa mengenai dunia kerja secara nyata 

3. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di 

dunia kerja salah satunya yaitu memperkenalkan kerja sama dalam 

dunia kerja, rasa tanggung jawab yang harus dimiliki mahasiswa 



 
 

 
 

atas dasar prioritas apa yang harus didahulukan serta solusi dan 

perbuatan atas pengambilan keputusan permasalahan-permasalahan 

4. Praktikan dapat mengimplementasikan cara kerja pemeriksaan 

akuntansi di sebuah perusahaan 

Tujuan dari PKL ini, yaitu: 

1. Dapat mengimplementasikan ilmu yang sudah didapat mahasiswa 

selama duduk di perkuliahan baik itu teori maupun praktik 

2. Meningkatnya wawasan, pengalaman, kemampuan, dan 

keterampilan mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi 

3. Bersiap diri untuk memasuki dunia kerja mulai dari berinteraksi, 

bekerja sama dan  menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja 

4. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat 

mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, mandiri, kreatif, 

dan memiliki inisiatif dalam melakukan suatu pekerjaan 

5. Meningkatkan pemikiran kepada praktikan agar dapat lebih 

merasakan pengalaman-pengalaman yang belum dirasakan 

sebelumnya 

6. Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, dan jujur serta 

mampu bertanggung jawab terhadap pribadi, masyarakat, bangsa, 

dan negara 

7. Melatih praktikan untuk dapat memiliiki mental yang kuat, tidak 

mudah menyerah, dan menjadi tenaga kerja yang profesional 

 



 
 

 
 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

PKL memiliki manfaat yang sangat besar bagi perusahaan, mahasiswa, 

dan perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Mengenal lebih jauh realita ilmu yang telah didapat selama 

duduk di bangku perkuliahan 

b. Melatih mental dan rasa tanggung jawab mahasiswa dalam 

bekerja 

c. Menambah wawasan dunia kerja khususnya di bidang 

keuangan, sehingga memiliki keterampilan sesuai dengan 

tuntutan lapangan kerja 

d. Mengasah tingkat kreativitas mahasiswa 

e. Menambah pengetahuan dan pengalaman selaku generasi muda 

penerus bangsa untuk siap terjun langsung di masyarakat 

khususnya di lingkungan kerja 

 

 

2. Bagi Universitas: 

a. Memberikan gambaran bagi para mahasiswanya dalam 

menghadapi dunia kerja yang sebenarnya 

b. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang 

terkait 

c. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja 



 
 

 
 

d. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan 

perusahaan sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh 

kalangan dunia usaha 

e. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 

universitas untuk menghasilkan tenaga-tenaga yang terampil 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan/lembaga 

3. Bagi Perusahaan: 

a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat 

membantu pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta 

mahasiswa dapat membantu merekap hasil data yang 

diperlukan baik pekerjaan yang bersifat sehari-hari (tetap) 

maupun pekerjaan yang bersifat tidak tetap 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan bagi 

kedua belah pihak 

c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas 

yang akan memasuki dunia kerja. Serta secara tidak langsung 

instansi telah memperkenalkan dan membuka wawasan tentang 

cara audit yang dimilikinya 

d. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan/lembaga yang terkait 

e. Untuk lebih menjalin hubungan yang baik, sehat, dan dinamis 

antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan 

Perusahaan 



 
 

 
 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di Pusdiklat Bea dan Cukai. Instansi 

ini dipilih karena pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan studi yang 

ditempuh dan ingin mengetahui lebih banyak tentang Akuntansi di 

Pemerintahan. Pusdiklat Bea dan Cukai ini juga terletak di posisi yang 

strategis dan mudah di jangkau dengan kendaraan umum. 

Berikut ini merupakan informasi data instansi tempat melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan : 

 Nama Perusahaan : Pusdiklat Bea dan Cukai 

 Alamat   : Jalan Bojana Tirta III, Pisangan Lama, 

Rawamangun 

 Telepon  : 021 47862387 

E-mail   : pusdiklatbc@depkeu.go.id  

Website :http://www.bppk.depkeu.go.id/unit-kerja/unit-

pusat/pusdiklat-bc  

E. Jangka Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksaan PKL ini telah dilaksanakan mulai tanggal 18 Juli 

2017 sampai dengan 15 September 2017, bertempat di Pusdiklat Bea dan 

Cukai. 

Berikut adalah perincian tahap pelaksanaan PKL: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan 

mailto:pusdiklatbc@depkeu.go.id
http://www.bppk.depkeu.go.id/unit-kerja/unit-pusat/pusdiklat-bc
http://www.bppk.depkeu.go.id/unit-kerja/unit-pusat/pusdiklat-bc


 
 

 
 

(BAAK) yang ditujukan ke Pusdiklat Bea dan Cukai. Setelah surat 

permohonan dibuat, kemudian praktikan langsung memberikan surat 

permohonan tersebut ke Pusdiklat Bea dan Cukai pada bulan Juli dan 

melakukan interview hingga akhirnya mendapatkan izin untuk 

melakukan PKL pada minggu berikutnya 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di Pusdiklat Bea dan Cukai dimulai pada 

tanggal 18 Juli sampai dengan 15 September 2017 yang dilaksanakan 

setiap hari kerja dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 

WIB dan waktu istirahat pukul 12.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 

PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Diploma III 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 

mempersiapkan laporan PKL di awal bulan Oktober sampai bulan 

Desember 2017. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Instansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Kementerian Keuangan 

sangat memerlukan aparat keuangan yang terampil, ahli dan memiliki 

kemampuan analisa yang memadai. Kebutuhan kemampuan ini sampai 

sekarang masih belum tercukupi. Hal ini lebih penting lagi mengingat 

akan tuntunan pembangunan yang sedang giat dilakukan Indonesia. 

Untuk dapat segera memenuhi kekurangan tenaga ahli dan terampil 

di bidang keuangan tersebut, pemerintah menyelenggarakan program 

pendidikan baik di luar maupun dalam negeri, yang dilaksanakan baik oleh 

Perguruan Tinggi maupun oleh Kementerian Keuangan sendiri serta 

dengan program jangka panjang maupun jangka pendek.

Gambar II.1.  

Logo Pusdiklat Bea dan Cukai 

Sumber: www. google.com 
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Diwaktu yang lampau tenaga ahli keuangan masih langka; lebih-lebih pada 

waktu pengakuan kedaulatan, administratur keuangan bangsa Indonesia 

hampir dikatakan tidak ada. Sementara itu, sejak tahun 1950 tenaga-tenaga 

ahli Belanda sudah mulai pulang ke negeri mereka, sehingga Kementerian 

Keuangan banyak mengalami kesulitan dalam menjalankan fungsinya. 

Kekurangan ini sebenarnya sudah dirasakan sejak zaman penjajahan 

Belanda, namun memenuhi kebutuhan administratur keuangan pada jaman 

penjajahan Belanda banyak orang-orang Belanda yang dikirim ke berbagai 

kursus yang ada seperti Ajun Akuntan, douane (bea dan cukai) maupun 

perpajakan. 

Pada waktu Jepang berkuasa di Indonesia, tenaga-tenaga ahli 

Belanda banyak dipenjarakan oleh Jepang. Untuk mengatasi kekurangan 

tenaga keuangan, maka dididiklah putra-putri Indonesia. Orang-orang 

Belanda yang ahli dan berpengalaman diperbolehkan keluar dari penjara 

untuk terus bekerja dan mengajar. 

Setelah pengakuan kedaulatan, terutama sejak tahun 1956 terjadi 

penggantian pimpinan di Kementerian Keuangan dari orang-orang 

Belanda kepada oarang-orang Indonesia. Pemerintah menyadari perlu 

adanya tenaga-tenaga ahli keuangan dari bangsa Indonesia sendiri. Untuk 

memenuhi kebutuhan itulah Kementerian Keuangan mengirimkan kader-

kadernya ikut mengikuti pendidikan tinggi di dalam dan diluar negeri serta 

menyelenggarakan kursus-kursus dan pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi 

yang didirikan untuk pengkaderan tersebut antara lain ialah Ajun Akuntan 
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Negara dan Ajun Akuntan Pajak dan pabean tahun 1956 Akademi 

Thesauri Negara pada tahun 1960. Di samping itu ada juga kader-kader 

yang dengan kemauan sendiri melanjutkan belajar ke Universitas 

Indonesia pada Fakultas Hukum dan Ekonomi. 

Dari pengamatan yang timbul dan hilangnya suatu pendidikan yang 

sejak waktu lampau maka sejarah pendidikan keuangan pada Kementerian 

Keuangan dapat digolongkan menjadi: 

1. Pendidikan jangka panjang dan pendek sebelum masa BPLK tersebut 

2. Lahirnya Badan Pendidikan dan Latihan Keuangan 

3. Perkembangan BPLK 

Di dalam pendidikan jangka panjang dan pendek tersebut lahirlah 

Pusdiklat Bea dan Cukai yang sebelumnya dengan nama Puspla DJBC. 

Pusdiklat masuk kedalam pendidikan jangka pendek. Direktor Jenderal 

Bea dan Cukai mempunyai unit pendidikan dan latihan yang berada di 

Sekretaris DJBC yang setingkat dengan bagian. Bagian Pendidikan & 

Latihan pada Sekretariat DJBC inilah yang diberikan tugas dan wewenang 

untuk menangani penyelenggaraan pendidikan dan latihan para pegawai 

para unit-unit kerja dibawah DJBC. Kemudian dengan SK. Menteri 

Keuangan Nomor Kp. 465/MK/III/7/1969 tanggal 5 Juli 1969, Bagian 

Pendidikan dan Latihan pada Sekretariat DJBC berubah statusnya menjadi 

Pusat Pendidikan dan Latihan yang setingkat dengan dinas pada suatu 

Direktorat, disingkat dengan Puspla DJBC. 
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Pada hakekatnya Puspla hanya melaksanakan penyelenggaraan 

pendidikan dan latihan sedangkan kebijaksananya berada pada Bagian 

Pendidikan dan Latihan di Sekretariat DJBC. 

Selanjutnya sesuai dengan perkembangan tugas dan fungsi DJBC 

yang semakin besar dan komplek, maka dan fungsi Puspla juga semakin 

luas dan penting. Oleh karena itu sejak tanggal 3 November 1969, dengan 

SK. Menteri Keuangan Noomor 746/MK/III/II/1969, dan SK Menteri 

Keuangan No. 747/MK/III/II/1969, status Puspla diubah menjadi lembaga 

dan sebagai tindak lanjut SK Menteri Keuangan tersebut dikeluarkan SK 

Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor Kep. DDBT/SK/53 3 November 

1969, tentang penyempurnaan susunan organisasi satuan-satuan dan 

pokok-pokok tata kerja serta pedoman kerja Puspla DJBC. Menurut SK. 

Direktur Jenderal Bea dan Cukai tersebut Puspla DJBC berstatus sebagai 

lembaga yang dipimpin oleh seorang kepala dengan sebutan Kepala 

Puspla. Berdasarkan SK Menteri Keuangan No. 505/MK/III/4/1974 

tanggal 9 April 1974, lembaga Puspla DJBC dipimpin oleh seorang 

Inspektur Dinas Umum (IRDU) yang ditugaskan sebagai ketua lembaga 

Puspla yang setingkat dengan Eselon II. 

Pusdiklat Bea dan Cukai yang sekarang dipimpin oleh Harry 

Mulya merupakan perguruan tinggi kedinasan yang posisinya di bawah 

kementrian keuangan yang bertujuan untuk mendidik mahasiswa supaya 

mempunyai pengetahuan dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan 
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sektor publik dan mempersiapkan mahasiswa agar kelak menjadi Pegawai 

Negeri Sipil yang berdisiplin kuat, berakhlak tinggi, dan penuh dedikasi 

Pada masa menjelang berakhirnya IIK pada tahun 1974 keluarlah 

Keputusan Presiden RI Nomor 44 Tahun 1974 tentang pokok-pokok 

organisasi departemen yang diikuti dengan Surat Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 405/MK/6/4/1975 tentang Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Departemen Keuangan, maka lahirlah Badan Pendidikan dan 

Latihan Keuangan (BPLK), yang meliputi: 

1. Sekretariat Badan Pendidikan dan Latihan Keuangan; 

2. Pusdiklat Kebendaharaan Umum; 

3. Pusdiklat Perpajakan; 

4. Pusdiklat Bea dan Cukai; 

5. Pusdiklat Pengawasan; 

6. Pusdiklat Ipeda dan Pegadaian; 

7. Pusdiklat Akuntansi Negara atau disebut juga Sekolah Tinggi 

Akuntansi Negara (STAN) 

Dengan lahirnya BPLK ini pendidikan dan pelatihan pegawai Departemen 

Keuangan yang semula ditangani oleh masing-masing Direktorat Jenderal 

maka tugas tersebut dipindahkan dan dilimpahkan kepada BPLK sehingga 

Direktorat Jenderal dapat memfokuskan pada tugas teknisnya masing-

masing. Demikianlah dengan tugas IIK berangsur diintegrasikan kedalam 

tugas-tugas BPLK sampai mahasiswa IIK lulus menjadi sarjana keuangan. 

Visi dan Misi Pusdikat Bea dan Cukai: 
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1. Visi 

Pusdiklat yang profesional dan berorientasi ke masa depan di 

bidang keuangan Negara 

2. Misi 

Mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi 

pegawai Direktorat Jendral Bea dan Cukai 

Karena Pusdiklat Bea dan Cukai merupakan bagian dari 

Kementrian Keuangan, maka prestasi yang sudah diraih Kementrian 

Keuangan juga merupakan prestasi Pusdiklat. Seperti Laporan 

keuangan wajar tanpa pengecualian serta predikat A pada LAKIP 

tahun 2012 

 

B. Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah struktur organisasi per 4 September 2017 mulai 

dari kepala bagian Tata Usaha dan juga Bagian Perencanaan dan 

Keuangan. 

Dalam struktur organisasi ini jabatan para pelaksana dibagi menjadi: 

1. Administrator Perencanaan dan Keuangan 

2. Pengelola Data Perencanaan dan Keuangan Senior 

3. Penyaji Data Keuangan Senior 

4. Penata Usaha Senior 
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Eko Sulistyo, S.E., 
M.B.A 

Kepala Bagian Tata Usaha 

Yusnita Isnaini 
Hidayat, S.Si 

Pelaksana Subbagian 
Perencaaan dan Keuangan 

Sandy Pratomo, 
S.S.T 

Pelaksana Subbagian 
Perencaaan dan Keuangan 

Adhieta 
Pramodhawardani 

Mutiara Dewi  
Pelaksana Subbagian 

Perencaaan dan Keuangan 

Yusdi Akbar 

Pelaksana Subbagian 
Perencaaan dan Keuangan 

Sunardi, S.S.T., Ak., 
M.S.E., M.A 

Kepala Sub Bagian 
Perencanaan dan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

C. Kegiatan Umum Instansi 

a. Tugas Pokok 

Membina pendidikan, pelatihan dan setifikasi kompetensi keuangan 

negara di bidang bea dan cukai berdasarkan kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala BPPK 

b. Fungsi 

1. Pengkajian pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi 

keuangan negara di bidang bea dan cukai 

2. Penyusunan dan pengembangan kurikulum pendidikan, pelatihan 

dan sertifikasi kompetensi  keuangan negara di bidang bea dan 

cukai 

3. Penyiapan dan pengembangan kurikulum pendidikan, pelatihan 

dan sertifikasi kompetensi keuangan negara di bidang bea dan 

cukai 

Gambar II.2 Struktur Organisasi 

Sumber: Data Pusdiklat Bea dan Cukai 
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4. Penyiapan dan pengembangan kompetensi tenaga pengajar 

keuangan negara di bidang bea dan cukai 

5. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi 

keuangan negara di bidang bea dan cukai 

6. Evaluasi dan pelaporan kinerja pendidikan, pelatihan, dan 

sertifikasi kompetensi keuangan negara di bidang bea dan cukai 

7. Pelaksanaan urusan tata usaha, keuangan, rumahtangga, 

pengelolaan aset, kepegawaian, dan hubungan masyarakat 

 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Pusdiklat Bea dan Cukai 

terdiri dari: 

a. Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

Mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, perencanaan, 

penyusunan dan pengembangan program dan kurikulum, serta 

penyiapan dan pengembangan kompetensi tenaga pengajar pendidikan, 

pelatihan dan setifikasi kompetensi keuangan negara di bidang bea dan 

cukai sebagaimana dimaksud dalam PMK NOMOR 243/PMK.01/2015 

Pasal 1929 

Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat menyelenggarakan 

fungsi: 

1. Pengkajian  pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi 

keuangan negara di bidang bea dan cukai; 
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2. Pengumpulan dan analisis data serta penyiapan bahan 

pengembangan program pendidikan, pelatihan dan setifikasi 

kompetensi keuangan negara di bidang bea dan cukai; 

3. Penyiapan bahan penyusunan dan pengembangan kurikulum, 

metode pembelajaran, media pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan materi pendidikan, pelatihan dan setifikasi 

kompetensi keuangan negara di bidang bea dan cukai; 

4. Penetapan tenaga pengajar pendidikan, pelatihan dan setifikasi 

kompetensi keuangan di bidang bea dan cukai; dan 

5. Administrasi, bimbingan dan pengembangan kompetensi tenaga 

pengajar 

Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat terdiri dari: 

1. Subbidang Program; 

2. Subbidang Kurkulum; dan 

3. Subbidang Tenaga Pengajar 

 

b. Bidang Penyelenggaraan 

Mempunyai tugas melaksanakan  koordinasi penyelenggaraan 

pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan negara di 

bidang bea dan cukai sebagaimana dimaksud dalam PMK NOMOR 

234/PMK.01/2015 Pasal 1933 

Bidang Penyelenggaraan menyelenggarakan fungsi: 
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1. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan teknis, fungsional, dan 

sertifikasi kompetensi keuangan negara di bidang bea dan 

cukai; 

2. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan jarak jauh di bidang bea 

dan cukai; 

3. Koordinasi pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan setifikasi 

kompetensi keuangan negara di bidang bea dan cukai serta 

penyelenggaraan kerja sama dengan pihak lain di luar 

Kementerian Keuangan 

Bidang Penyelenggaraan terdiri dari: 

1. Subbidang Penyelenggaraan I; dan 

2. Subbidang Penyelenggaraan II 

 

c. Bidang Evaluasi dan Pelaporan Kinerja 

Mempunyai tugas melaksanakan evaluasi, penelaahan dan penilaian 

hasil pendidikan, pelatiham dan sertifikasi kompetensi serta pengkajian 

dan penyusunan laporan kinerja pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan 

sertifikasi kompetensi keuangan negara di bidang bea dan cukai 

sebagaimana dimaksud dalam PMK NOMOR 243/PMK.01/2015 Pasal 

1937 

Bidang Evaluasi dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi: 

1. Evaluasi dan pemantauan pendidikan, pelatihan dan sertifikasi 

kompetensi keuangan negara di bidang bea dan cukai 
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2. Penelaahan dan penilaian hasil pendidikan, pelatihan dan 

setifikasi kompetensi keuangan negara di bidang bea dan cukai 

3. Penyiapan penetapan Surat Keterangan mengikuti Pendidikan 

dan Pelatihan (SKPP) dan Sertifikat kompetensi yang 

didelegasikan pada Pusdiklat Bea dan Cukai 

4. Pengkajian dan penyusunan laporan kinerja Pusdiklat Bea dan 

Cukai 

Bidang Evaluasi dan Pelaporan terdiri dari: 

1. Subbidang Evaluasi Diklat 

2. Subbidang Pengolahan Hasil Diklat 

3. Subbidang Informasi dan Pelaporan Kinerja 

 

d. Bidang Tata Usaha 

Mempunyai tugas memberikan dukungan administrasi kepada semua 

undur di lingkungan Pusdiklat Bea dan Cukai sebagaimana dimaksud 

dalam PMK NOMOR 234/PMK.01/2015 Pasal 1941 

Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi: 

1. Koordinasi penyusunan rencana strategis, serta rencana dan 

program kerja Pusdiklat Bea dan Cukai 

2. Pelaksanaan urusan tata usaha 

3. Pelaksanaan urusan keuangan 

4. Pelaksanaan urusan rumah tangga 
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5. Pelaksanaan urusan pengelolaan perpustakaan dan pengelolaan 

aset 

6. Pelaksanaan urusan kepegawaian 

7. Pelaksanaan urusan hubungan masyarakat 

8. Pelaksanaan pemenuhan kebutuhan barang dan jasa 

9. Pelaksanaan pengukuran beban kerja 

10. Pelaksabaab dukungan teknologi informasi 

11. Evaluasi pelaporan tindak lanjur hasil pemeriksaan apparat 

pengawasan 

Bagian Tata Usaha terdiri atas: 

1. Subbagian Perencaan dan Keuangan 

2. Subbagian Rumah Tangga dan Pengelolaan Aset 

3. Subbagian Tata Usaha, Kepegawaian, dan Hubungan 

Masyarakat 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Pusdiklat Bea 

dan Cukai yang berlangsung selama 9 minggu, praktikan ditempatkan di 

bagian Keuangan. Sistem aplikasi akuntansi yang diterapkan di Pusdiklat 

Bea dan Cukai yaitu menggunakan program Sistem Akuntansi Instansi 

Berbasis Akrual (SAIBA) yang khusus untuk instansi BPPK. Ada juga 

bidang kerja penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian 

Negara/Lembaga (RKA-KL). Dan juga ada aplikasi Sistem Aplikasi 

Satker (SAS), yaitu aplikasi induk yang dapat digunakan untuk login Surat 

Permintaan Pembayaran (SPP), Surat Perintah Membayar (SPM), Silabi 

Bendahara Penerimaan, Silaba Bendahara Pengeluaran. 

Adapun tugas yang dilakukan oleh praktikan selama melakukan PKL di 

Instansi tersebut sebagai berikut: 

1. Memasukan Rencana Kerja dan Anggaran Kementrian Negara atau 

Lembaga (RKA-KL) ke aplikasi Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementrian Negara atau Lembaga-Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(RKAKLDIPA) 

2. Memasukan transaksi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

melalui aplikasi SAS.



22 
 

 

3. Merekam Surat Perintah Membayar Ganti Uang Persediaan (SPM 

GUP) melalui aplikasi SAS 

4. Merekap data pemotongan gaji 

5. Memasukan data pencapaian kinerja pegawai 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Selama melaksanakan PKL di Pusdiklat Bea dan Cukai, praktikan 

harus memiliki pemahaman tentang akuntansi di pemerintahan agar dapat 

mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik dan tepat 

Praktikan mengerjakan beberapa pekerjaan selama melaksanakan PKL dan 

ditempatkan di bagian Keuangan yang di mulai tanggal 18 Juli 2017 

sampai dengan 15 September 2017 

Pada hari pertama, praktikan menemui  Kepala di bagian keuangan untuk 

membicarakan posisi yang akan ditempati dan berbagai macam hal lainnya 

selama PKL ini berlangsung. Selama melaksanakan PKL, pekerjaan yang 

dilakukan yaitu: 

1. Mengoperasikan aplikasi RKAKLDIPA 

Pada bidang kerja ini, praktikan di beri daftar anggaran untuk 

tahun berjalan dalam format PDF untuk di masukan ke aplikasi 

RKAKL yang  kemudian dikirim ke SPAN. Adapun langkah-

langkahnya antara lain: 
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a. Pertama, praktikan membuka aplikasi RKAKLDIPA lalu 

masuk dengan menggunakan username dan password yang 

diberikan oleh pembimbing 

b. Kedua, buka menu RKAKL 2018 kemudian pilih form belanja. 

Karena yang akan di masukan saat ini adalah anggaran belanja 

Pusdiklat 

c. Ketiga, pilih satuan kerja yang ada. Disini praktikan memilih 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai 

d. Keempat, akan muncul beberapa output yang akan di tampilkan 

lalu pilih salah satu yang akan di buka, praktikan kali ini 

memilih Layanan Kediklatan di Bidang Kepabeanan dan Cukai 

e. Kelima, akan muncul satuan kerja dan unit yang dipilih dan 

juga akun-akun yang sudah terdaftar terlebih dahulu. Untuk 

membuat akun baru, harus memilih ‘Rekam Kegiatan/Output’ 

f. Keenam, akan muncul kolom untuk mengisi komponen dan 

uraian komponen terlebih dahulu. Di bagian ini pertama harus 

lihat data yang ada di PDF, komponen apa yang akan di 

masuka 

g. Ketujuh, merekam sub-komponen, yaitu seperti judul untuk 

setiap akun yang ada nantinya 

h. Kedelapan, rekam akun dengan memasukan nama akun yang 

sudah ada sebelumnya. Setelah itu rekam header, yaitu –disini 

adalah- nama kota 
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i. Kesembilan, rekam detail yaitu untuk memasukan penjelasan 

dari akun tersebut, seperti untuk apa saja pengeluaran yang 

dikeluarkan. Dan juga merekam volume, satuan, dan harga 

pengeluaran tersebut dan totalnya sudah akan otomatis 

terjumlah di aplikasi. Jika sudah sesuai dengan PDF lalu klik 

OK 

j. Kesepuluh, jika data sudah sesuai dengan yang ada di PDF dan 

jumlahnya sudah sama atau ada perbedaan sedikit, langsung 

klik menu SPAN lalu kirim data ke SPAN 

 

2. Memasukan transaksi PNBP ke aplikasi SAS 

Pada kegiatan ini, praktikan merekam data konfirmasi setoran 

PNBP yang terjadi di salah satu bank yang digunakan oleh Pusdiklat 

Bea dan Cukai. Data yang di dapat pada awalnya berupa PDF dari 

bank tersebut (lampiran 6). Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Proses yang dilakukan pertama kali yaitu membuka aplikasi 

SAS, lalu masuk menggunakan username dan password  yang 

sudah diberikan oleh pembimbing 

b. Kedua, pilih menu bendahara pengeluaran » RUH Transaksi.  

Dan akan muncul tampilan seperti lampiran 6, pada bagian 

itulah praktikan mengetikkan nomor akun yang di pergunakan, 

jumlah uang yang masuk, dan deskripsi dari transaksi tersebut. 
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c. Ketiga apabila telah selesai memasukan semua data, pilih OK 

dan  saldo yang ada di aplikasi harus sesuai dengan data yang 

ada yang ada di PDF 

 

3. Merekam SPM GUP ke aplikasi SAS 

Karena praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada 

pertengahan tahun (bulan Juli sampai September), instansi sedang 

melakukan perekaman SPM GUP yang mana SPM GUP ini dilakukan 

setiap satu bulan, mulai dari bulan Februari sampai Desember. Pada 

awal bulan melakukan perekaman SPM UP dan pada akhir tahun 

perekaman SPM GUP Nihil. Adapun tahap-tahap yang di lakukan 

antara lain: 

a. Pertama, praktikan membuka aplikasi SAS lalu masuk dengan 

username dan  password yang telah diberikan oleh 

pembimbing 

b. Kedua, pilih menu SPP kemudian pilih RUH SPP, lalu pilih 

Rekam 

c. Ketiga, isi jenis SPM –nya yaitu, SPM=05 Ganti UP 

d. Keempat, pilih Daftar Rincian Permintaan Pembayaran (DRPP) 

kemudian pilih file DRPP yang sebelumnya sudah ada di 

komputer, setelah menemukan file tersebut, pilih OK 

e. Kelima, setelah memilih DRPP lalu akan muncul secara 

otomatis seperti nomor KPPN, cara bayar, tahun anggaran, 
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jenis pembayaranm sifat pembayaran, dan isian lainnya yang 

ada di aplikasi 

f. Keenam, tekan enter beberapa kali sampai muncul jenis 

dokumen yang nanti juga akan terisi otomatis 

g. Ketujuh, lihat jenis pengeluaran yang sudah sesuai dengan 

DRPP yang di pilih sebelumnya, lalu tekan enter. Lalu ada 

kolom jumlah potongan yang dikosongkan saja karena SPM-

GUP tidak ada potongan, setelah itu tekan enter 

h. Kedelapan, pilih Supplier setelah itu kolom ‘Dibebankan pada 

SPM UP/TUP Nomor’ pilih data yang ada disana, lalu pilih 

kode bandahara, yaitu bendahara pengeluaran yang akan 

memunculkan data secara otomatis. Di kolom untuk, diisi 

keperluan untuk belanja apa penggantian uang persediaan 

tersebut 

i. Kesembilan, pilih AKUN, akan muncul akun-akun yang sudah 

masuk di DRPP sebelumnya lalu pilih Kembali 

j. Kesepuluh, apabila jumlah uang penggantian sudah 50% dari 

uang UP awal maka langsung pilih Simpan 

k. Kesebelas, setelah merekam semuaa DRPP yang ada di 

komputer, pilih Keluar untuk mencetak SPP 

l. Keduabelas, pilih SPP kemudian pilih Cetak SPP, masukkan 

tanggal SPP, lalu ceklis di tanda Proses pada SPP yang akan di 

cetak, lalu klik Proses 
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m. Ketigabelas, keluar dari aplikasi SAS SPP. Kemudian pilih 

aplikasi SAS dengan modul PPSPM. Lalu masuk dengan 

username dan password 

n. Keempatbelas, untuk mencatat SPM. Pilih menu SPM lalu 

Catat, Batal dan Hapus SPM. Lalu akan muncul form yang 

harus diisi 

o. Kelimabelas, pilih Catat SPM yang ada pada form tersebut. 

Lalu isi tanggal SPP yang sebelumnya telah dimasukan. Lalu 

pilih data yang akan di munculkan, setelah menemukan 

datanya klik Pilih 

p. Keenambelas, masukkan tanggal hari tersebut. Lalu pilih 

Simpan. Setelah sudah mencatat semua SPP, pilih Keluar 

q. Ketujuhbelas, pilih menu SPM lalu Cetak SPM. Tandai di 

proses kemudian pilih Proses. Maka data akan tercetak. Setelah 

selesai, pilih Keluar 

r. Kedelapanbelas, data akan dikirim ke KPPN dengan cara 

memilih menu Utiliti kemudian pilih Transfer SPM ke KPPN 

s. Kesembilanbelas, pastikan data yang sudah ada benar. Pilih 

jenis SPM yaitu SPM-GUP. Tandai Transfer, lalu pilih 

Transfer, pastikan tidak ada selisih lalu pilih Lanjut dan akan 

muncul pemberitauan bahwa proses transfer sudah berhasil 

atau belum. Lalu pilih Kembali. Setelah selesai, pilih Keluar 

untuk keluar dari aplikasi SAS modul PPSPM 
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4. Merekap data pemotongan gaji 

Pada kegiatan ini, karena praktikan masih melaksanakan PKL tepat 

disaat hari raya idul adha maka praktikan di beri tugas untuk merekap 

semua data karyawan yang ada untuk di masukan ke dalam excel dan 

di kelompokan berdasarkan apa yang telah di pilih oleh masing-masing 

pegawai. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Pertama, praktikan diberikan data awal berupa beberapa lembar 

surat yang telah di bagikan ke pegawai dan telah di isi oleh 

mereka 

b. Kedua, praktikan mengelompokkannya berdasarkan beberapa 

kelompok, kemana mereka ingin gaji mereka yang telah 

dipotong tersebut disalurkan, seperti ke zakat/infaq/anak 

yatim/tabungan qurban. Masing-masing karyawan dapat 

memilih lebih dari satu dari pilihan tersebut 

c. Ketiga, setelah selesai merekap semua data karyawan, 

praktikan mengirimkan hasil tersebut ke pembimbing untuk di 

kerjakan lebih lanjut oleh pembimbing 

 

5. Memasukan Data Pencapaian Kinerja Pegawai 

Praktikan mendapatkan tugas untuk memasukan data pencapaian 

kinerja pegawai. Hal tersebut sangatlah bersifat  rahasia dalam 

lingkungan kerja praktikan karena tidak banyak pihak yang berhak 
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mengetahui isi dari data tersebut, hanya pihak-pihak yang terkait saja 

yang berhak tau. Kegiatan ini sangatlah membantu praktikan untuk 

menanamkan nilai tanggung jawab yang tinggi dan integritas dalam 

mengerjakan tugas yang bersifat rahasia. Dan sangatlah membantu 

praktikan kedepannya dalam dunia kerja yang nanti akan praktikan 

hadapi, yakni terkait dengan data pada perusahaan yang bersifat 

rahasia apapun data itu baik data keuangan, data kepegawaian maupun 

data lainnya yang bersifat rahasia. Dengan ini ketaatan pegawai dalam 

bekerja sangatlah terkait dengan adanya tanggung jawab yang tinggi 

dan integritas yang baik pada setiap karyawan. Langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Pertama, praktikan diberi kepercayaan untuk memasukan 

kelengkapan data tersebut dan mengecek apakah ada bagian 

data yang tidak lengkap. Data yang diberikan berupa lembaran 

yang berisi nama karyawan serta kinerja mereka selama 

menjalankan tugas yang telah diberikan 

b. Kedua, buka aplikasi excel lalu buat form yang berisikan nama 

karywan, nomor induk karyawan, jabatan atau pangkat, nilai, 

dan tindak lanjut hasil penilaian yang terdiriri dari: promosi 

jabatan, penghargaan/kenaikan gaji, pendidikan 

c. Ketiga, jika data sudah sesuai dengan ketentuan maka 

praktikan merekap data tersebut dan menyerahkan softcopy 
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data tersebut kepada pihak yang membutuhkan untuk mengolah 

lebih lanjut data tersebut 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama menjalankan PKL di Pusdiklat Bea dan Cukai, praktikan juga 

tidak terlepas dari kendala atau masalah yang ada. Dan tentunya dapat 

mengganggu atau menghambat pekerjaan yang sedang dilakukan. Adapun 

kendala yang dihadapi oleh praktikan selama PKL antara lain: 

1. Pengetahuan praktikan yang masih terbatas tentang akuntansi di 

pemerintahan, seperti nama akun yang lebih rinci dan banyak dari 

akuntansi biasanya 

2. Beberapa pekerjaan yang hanya dapat dikerjakan oleh para karyawan 

yang punya id khusus untuk menjalankan suatu sistem operasi atau 

aplikasi, sehingga praktikan tidak dapat mempelajari hal tersebut 

secara lebih lanjut 

3. Sulit beradaptasi dengan suasana dan lingkungan pekerjaan 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Usaha yang dilakukan praktikan dalam mengatasi kendala tersebut 

yaitu dengan 

1. Bertanya kepada para karyawan atau orang-orang yang paham 

mengenai akuntansi di pemerintahan tersebut dan mempelajari hal itu 

lebih dalam dengan membaca beberapa buku 
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2. Mempelajari dan aktif bertanya kepada setiap pimpinan atau karyawan 

yang ada tentang pekerjaan yang mereka kerjakan 

3. Memperbanyak komunikasi dan mengenal karyawan sehingga tidak 

menjadi canggung dengan suasana kerja.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Selama dua bulan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL)  di 

Pusdiklat Bea dan Cukai, kesimpulan yang dapat diambil adalah hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan pada laporan akhir PKL ini ialah mencoba hal 

yang baru sangatlah menyenangkan dan juga mendapatkan banyak 

pengalaman  baru yang sebelumnya tidak didapatkan oleh praktikan 

2. Praktikan memilih untuk melaksanakan PKL pada institusi 

pemerintahan untuk dapat mengaplikasikan kemampuan akademik 

yang dimiliki dengan materi yang secara harafiah berbeda, yakni 

akuntansi pada sektor publik dan juga sebagai bekal agar dapat 

bersaing di dunia kerja nantinya setelah lulus dari jenjang perkuliahan 

D3 Akuntansi 

3. Selama melaksanakan kegiatan PKL praktikan melaksanakan macam-

macam kegiatan yang pelaksanaan pekerjaannya dibagi di awal tahun, 

pertengahan, dan akhir tahun. Adapun pekerjaan yang di lakukan 

praktikan yaitu di pertengahan tahun, seperti merekam SPM GUP 

4. Praktikan mengetahui beberapa aplikasi yang digunakan di Pusdiklat 

Bea dan Cukai untuk membantu para karyawan menyelesaikan tugas-

tugasnya, seperti SAIBA, SAS, dan RKAKLDIPA
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5. Praktikan mengetahui langkah-langkah untuk mengajukan anggaran 

dan cara untuk meminta pencairan dana 

 

 

B. Saran-saran 

a. Bagi Praktikan 

1. Harus lebih mempersiapkan diri dan mental dari segi akademik 

maupun keterampilan agar dapat mendukung pelaksanakan PKL 

2. Harus menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan penuh 

tanggung jawab dan tepat waktu 

3. Harus mampu menciptakan komunikasi yang baik dengan 

karyawan lainnya agar tercipa kondisi yang baik 

b. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

1. Diharapkan dalam pelaksanaan PKL selanjutnya dapat 

memafasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada 

perusahaan, instansi, atau BUMN yang telah bekerja sama dengan 

baik dengan UNJ 

2. Diharapkan dapat memberikan dosen pembimbing kepada 

praktikan sebelum dan selama proses PKL berlangsung hingga 

selesai agar praktikan dapat mendapatkan bimbingan dan arahan 

yang lebih maksimal 
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3. Universitas Negeri Jakarta diharapkan terus menjalin kerjasama 

yang baik dengan instansi atau perusahaan agar pelaksanaan PKL 

dapat terus berjalan dengan baik. 

c. Bagi Pusdiklat Bea dan Cukai 

1. Menambah pekerjaan yang dapat dikerjakan bagi mahasiswa atau 

pelajar yang sedang melangsungkan kegiatan magang di tempat ini 

2. Dapat memberikan bimbingan yang lebih intens kepada praktikan 

agar  dapat melaksanakan tugas dengan baik 

3. Menyediakan layanan internet yang lebih baik lagi agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan lancar 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Permohonan  PKL 
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Lampiran  2: Surat Persetujuan PKL 
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Lampiran  3: Struktur Organisasi Pusdiklat Bea dan Cukai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bidang 
Perencanaan dan 
Pengembangan 

Diklat 

Subbidang 
Program 

Subbidang 
Kurikulum 

Subbidang 
Tenaga 

Pengajar 

Bidang 
Penyelenggaraan 

Subbidang 
Penyelenggaran 

I 

Subbidang 
Penyelenggaraan 

II 

Bidang Evaluasi 
dan Pelaporan 

Kinerja 

Subbidang 
Evaluasi 
Diklat 

Subbidang 
Pengolahan 
Hasil Diklat 

Subbidang 
Informasi dan 

Pelaporan 
Kinerja 

Bagian Tata Usaha 

Subbidang 
Perencanaan 

dan Keuangan 

Subbidang 
Rumah Tangga 
dan Pengelolaan 

Aset 

Subbidang Tata 
Usaha, 

Kepegawaian, dan 
Hubungan 
Masyarakat 

Kepala 

Pusdiklat 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 

Sumber: Data  Pegawai Pusdiklat  Bea dan Cukai tahun 2017 
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Lampiran  4: Aplikasi RKAKLDIPA 

Langkah  1 

 

Langkah  2 

Sumber: Aplikasi RKAKLDIPA 
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Langkah   3 

 

Langkah  4 

 

Sumber: Aplikasi RKAKLDIPA 
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Langkah   5 

 

Langkah  6 

Sumber: Aplikasi RKAKLDIPA 
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Langkah  7 

 

Langkah  8 

 

Sumber: Aplikasi RKAKLDIPA 
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Langkah  9 

 

Langkah  10 

 

Sumber: Aplikasi RKAKLDIPA 
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Langkah  11 

 

 Langkah  12 

Sumber: Aplikasi RKAKLDIPA 
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Setelah itu rekam detail. Di rekam detail ini apabila yang akan dimasukan itu 

adalah rapat, tiket pesawat, penginapan, dan uang harian. Maka tinggal dicari saja 

dengan mengklik SBM. Setelah itu baru di cari data apa yang akan dimasukan, 

semisal SNACK UNTUK RAPAT 

Langkah  13 

Lalu dicari sesuai dengan data yang ada pada PDF 

Sumber: Aplikasi RKAKLDIPA 
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Langkah 14

 

 

Langkah  15 

 

Sumber: Aplikasi RKAKLDIPA 
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Langkah  16 

 

Jika telah sesuai dengan PDF lalu klik, OK 

 

 

 

 

Sumber : Aplikasi RKAKLDIPA 
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Lampiran 6: Transaksi PNBP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Pemasukan dari Bank 

Sumber: Aplikasi SAS Silabi Bendahara Penerimaan 
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Lampiran 7: Sampel SPM GUP 

 

 

 

Sumber:www.google.com 



50 
 

 
 

Lampiran 8 : Format Pemotongan Gaji Pegawai 

 

Lampiran 9 : Format Rekapitulasi Pencapaian Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Pusdiklat Bea dan Cukai 

Sumber: www.sistemmanajemen.com 
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Lampiran 10: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 11: Penilaian PKL 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Menyelesaikan PKL 
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Lampiran 12: Laporan Kegiatan PKL 
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